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ABSTRAK 

 

ANALISIS IMPLEMENTASI ISAK 35 DALAM PENGELOLAAN 

LAPORAN KEUANGAN DIMADRASAH TSYANAWIYAH 

RIYADLATUL ‘ULUM 

 

Oleh: 

Nining Istianatun Thoyibah 

NPM 2003030026 

 

Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum merupakan salah satu madrasah 

yang berada di kecamatan batanghari yang sudah menerapkan sistem pencatatan 

laporan keuangan, dan disini peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui 

apakah Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum sudah menggunakan pencatatan 

laporan keuangan sesuai standar yang peneliti ambil yaitu ISAK 35. Berdasarkan 

permasalahan  penyajian laporan keuanagan  madrasah belum mengklasifikasikan 

setiap elemen elemen keuangan karna itu bendahara merasa kesulitan saat ingin 

melihat pengeluaran dari elemen tersebut. Dengan ini peneliti tertarik untuk 

meneliti pencatatan laporan keuangan madrasah Tsyanawiyah RIyadlatul ‘ulum 

dengan standar pencatatan yang peneliti ambil. Adapun tujuan masalah dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian laporan 

keuangan yang ada di dalam Madrasah Tsyanawiyah RIyadlatul ‘ulum dengan 

standar pencatatan ISAK 35.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan data primer 

yakni dua informan terdiri dari kepala madrasah dan bendahara madrasah dan data 

skunder berasal dari standar akuntansi ISAK 35 dan buku pedoman Mts 

Riyadlatul ‘ulum . Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Setelah data diperoleh, data 

tersebut dianalisis dengan menggunakan berfikir induktif. 

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa Madrasah Tsanawiyah 

Riyadlatul ‘Ulum sudah menggunakan pencatatan laporan keuangan 

menggunakan aplikasi CMS BSI. Sehingga dalam pencatatan laporan keuangan 

otomatis tersusun dalam penyusunannya. Namun dengan pencatatan tersebut 

terdapat kendala dalam pencatatan laporan keuangan karena pada aplikasi tersebut 

belum mengklasifikasikan setiap elemen atau siklus pencatatan. Jadi laporan 

keuangan Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum belum sesuai dengan format 

laporan keuangan ISAK 35. 

 

Kata Kunci : Laporan Keuangan, ISAK 35 
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MOTTO 

 

ه ٱإنَِّ  … نفُسِهِمۡ   للَّّ
ه
ا بأِ واْ مه ُ يِِّ ٰ يُغه تََّّ وۡمٍ حه ا بقِه ُ مه يِِّ  )١١,سورة الرعِد( ١١ …لَه يُغه

 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, sehingga mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

(Q.S. Ar-Ra’d:11) 

Miliki mimpi yang nyata, buatlah rencana yang nyata, ambil tindakan yang nyata, 

maka keberhasilanmu akan menjadi nyata. 

(Nining Thoyibah) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi nirlaba merupakan organisasi penyedia jasa yang berbeda 

dengan swasta, tujuan lembaga ini adalah untuk memberikan pelayanan publik 

seperti pendidikan, kerohanian, kesehatan masyarakat, dan lain sebagainya. 

Berbeda dengan organisasi labaatau profit yang memiliki tujuan untuk 

mencari keuntungan. Organisasi nirlaba menjadikan sumber daya manusia 

sebagai aset yang paling berharga, karena semua aktivitas organisasi ini pada 

dasarnya adalah dari, oleh dan untuk manusia.  

Organisasi nirlaba dapat dikatakan sebagai agen perubahan terhadap 

tatanan hidup masyarakat yang lebih baik. Ini dikarenakan organisasi nirlaba 

merupakan penyedia jasa untuk masyarakat.Sebagai salah satu dari organisasi 

yang tidak berorientasi pada keuntungan, organisasi keagamaan masjid 

merupakan organisasi yang cukup besar ada di Indonesia, mengingat 

mayoritas penduduk di Indonesia beragama Islam.
1
 

Sebagaimana pentingya pendidikan bagi suatu bangsa yang telah di 

jelaskan pada al-qur’an QS Al-Mujadilah: 11 yang berbunyi: 

 ْ ْ ٱذۡكُرُوا نُوا ِينه ءهامه ا ٱلََّّ هه يُّ
ه
أ َٰٓ ۡكُمۡ  يه ْ إلَِه ن يهبسُۡطُوٓا

ه
مَّ قهوۡمٌ أ لهيۡكُمۡ إذِۡ هه ِ عه ته ٱللَّّ نعِۡمه

ِ ٱلمُۡؤۡمِنُونه  
كََّّ ِ فهلۡيهتهوه ه ٱللَّّ َۚ وهعَله ه قُواْ ٱللَّّ نكُمۡۖۡ وهٱتَّ هُمۡ عه يدِۡيه

ه
فَّ أ هُمۡ فهكه يدِۡيه

ه
 ١١أ

                                                 
1 Exzmay Ragil Abadi, ‘Analisis Penyusunan Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba Pada 

Masjid Al Muhajirin Samarinda Berdasarkan PSAK No. 45’, Jurnal Ilmu Akuntansi …, 45.45 

(2018)<https://journal.feb.unmul.ac.id/index.php/JIAM/article/view/3024%0Ahttps://journal.feb. 

unmul.ac.id/index.php/JIAM/article/download/3024/2404>. 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

'Berlapang-lapanglah dalam majelis', maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

'Berdirilah kamu', maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan,” (QS Al-Mujadilah: 11). 

 

Yayasan pendidikan merupakan salah satu badan nonlaba di indonesia, 

yayasan pendidikan di bedakan menjadi dua yaitu bergerak di bidang 

pendidikan  formal dan sektor pendidikan non formal. Secara garis besar 

tujuan organisasi lembaga pendidikan dapat di bedakan menjadi dua, yaitu : 

memperoleh laba (bisnis) dan yang lainnya adalah nonlaba, baik lembaga 

pendidikan swasta maupun yang di dirikan oleh pemerintah. Yayasan 

merupakan salah satu contoh dari organisasi nonlaba. Organisasi sektor publik 

saat ini di tuntut untuk mampu mengefisienkan biaya ekonomi maupun biaya 

sosial yang di keluarkan untuk suatu aktivitas yang di lakukan 

Menurut UU Nomor 28 Tahun 2004 Pasal 52 (5) menerangkan bahwa 

Laporan Keuangan Yayasan harus dibuat berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan yang berlaku. Yayasan pendidikan termasuk dalam organisasi yang 

berorientasi nonlaba sehingga pelaporan keuangannya mengacu pada 

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 35 (ISAK 35) tentang Penyajian 

Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. ISAK 35 mulai berlaku 

efektif untuk entitas dengan periode tahun buku yang dimulai pada 1 Januari 

2020 atau setelahnya. Berlakunya ISAK 35 ini seiringan dengan pencabutan 

PSAK 45 karena dampak dari konvergensi Internasional Financial Reporting 

Standards (IFRS) yang berakibat Standar Akuntansi Keungan (SAK) berbasis 
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industri harus dicabut sebab IFRS menggunakan prinsip transaction based 

bukan entity based.
2
 

Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum merupakan salah satu 

madrasah yang berada di kecamatan batanghari yang sudah menerapkan 

sistem pencatatan laporan keuangan, dan disini peneliti melakukan penelitian 

untuk mengetahui apakah Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum sudah 

mengiplementasikan pencatatan laporan keuangan sesuai standar yang peneliti 

ambil yaitu ISAK 35. Berdasarkan hasil survei  wawancara peneliti dengan  

bendahara MTs Riyadlatul ‘ulum bahwa pencatatan keuangan sudah 

menggunakan laporan keuangan.  

 Pencatatan laporan keuangan di MTs Riyadlatul ‘ulum menggunakan 

sebuah aplikasi yang bekerja sama dengan Bank Syariah Indonesia (BSI) yaitu 

berbentuk aplikasi CMS.Bsi.com.id. Aplikasi ini diakses untuk semua 

pembayaran siswa dan pengeluaran sekolah serta pemasukan dana bos, selain 

itu untuk pembayaran komite sekolah juga menggunakan aplikasi tersebut , 

jadi setiap siswa memiliki code pembayaran masing-masing. Bendahara juga 

mengatakan saat wawancara dengan menggunakan aplikasih tersebut sangat 

membantu saat pencatatan laporan keuangan karena dengan menggunakan 

aplikasih ini semua pemasukan dan pengeluaran sudah otomatis tercatat jadi 

tidak khawatir akan kehilangan data data keuangan.
3
 

                                                 
2 Nurbaety, ‘Analisis Penerapan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 

Pada Pelapor Keuangan Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Islam’, 2023, 1–110. 
3 Wawancara Kepada Bapak Abdul Ghofur Selaku Bendahara MTs RIyadlatul ‘Ulum 

Pada Tanggal 05 Desember 2023. 
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Dari observasi peneliti permasalahan yang menyangkut penyajian 

laporan keuanagan yaitu: Aplikasi ini belum mengklasifikasikan setiap elemen 

keuangan karna itu bendahara merasa kesulitan saat ingin melihat pengeluaran 

dari elemen tersebut. Dengan ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “ANALISIS IMPLEMENTASI  ISAK 35 DALAM 

PENGELOLAAN LAPORAN KEUANGAN DI MADRASAH 

TSANAWIYAH RIYADLATUL ‘ULUM” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana Implementasi laporan  keuangan Madrasah Tsanawiyah 

Riyadlatul ‘Ulum dengan standar pencatatan keuangan ISAK 35? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian laporan keuangan 

yang ada di Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum dengan standar 

pencatatan keuangan ISAK 35. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai penerapan ilmu yang peneliti peroleh saat perkuliahan serta 

menambah wawasan dalam penyajian keuangan sesuai dengan ISAK 35. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk menambah wawasan madrasah tentang laporan keuangan 

dengan standar ISAK 35. 

b. Sebagai refrensi atau acuan dalam penyusunan laporan keuangan 

sesuai ISAK 35 pada lembaga Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul 

‘Ulum agar mempermudah dalam penyusunan laporan keuangan. 
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E. Penelitian Relevan Terdahulu 

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang releven dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan:  

1. Desi Ristiani Mahasiswa Program Sarjana UIN Islam Riau Pekanbaru 

dengan judul skripsi “Analisis Penerapan Akuntasi Pada Yayasan Pondok 

Pesantren Salafiyah Putra Putri Al-Miftahlil Ulum Kabupaten Rokan 

Hulu”, hasil penelitiannya menunjukan bahwa laporan keuangan yang 

disajikan Pondok Pesantren Salafiyah Putra Putri Al-Miftah Lil Ulum 

hanya menggunakan laporan posisi keuangan dan lapran aktivitas tahunan 

dan pada pondok tersebut belum menerapkan penulisan laporan yang 

sesuai pada ISAK 35.
4
 Berbeda dengan penelitian yang peneliti ambil 

bahwah MTs Riyadlatul ‘ulum menggunakan penulisan laporan berbasis 

aplikasi yang bekerja sama dengan pihak Bank BSI dengan penulisan 

tersebut penulis ingin melihat apakah sudah sesuai dengan standar ISAK 

35.   

2. Muhamad Zulpan Mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah UIN 

Sulthan Tahta Saifudin Jambi dengan judul “Implementasi Penyusunan 

ISAK 35 Dalam Laporan Keuangan Pondok Pesantren Dikota Jambi”. 

Tujuan Peneliti ini untuk menganalisis ketidak sesuaian laporan keuangan 

pondok pesantren dengan standar pencatatan ISAK 35.
5
 Berbeda dengan 

penelitian yang peneliti ambil menganalisis ketidak sesuaian pencatatan 

                                                 
4 Desi Ristiani, ‘Analisis Penerapan Akuntansi Pada Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah 

Putra Putri Al– Miftah Lil Ulum Kabupaten Rokan Hulu’, 2021, 1–84. 
5 Muhammad Zulpan, Putri Apri Ningsih, and Mohammad Orinaldi, ‘Implementasi 

Penyusunan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Di Kota Jambi’, Al Fiddhoh: Journal of 

Banking, Insurance, and Finance, 3.2 (2022), 105–14 <https://doi.org/10.32939/fdh.v3i2.1513>. 
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laporan keuangan dengan standar pencatatan ISAK 35 serta kendala yang 

terjadi jika menggunakan pencatatan ISAK 35. 

3.  Yuli Safitri Mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah Program 

Sarjana UIN Syarif Kasim Riau dengan judul “Analisis Penerapan 

Akuntansi Pesantren Pada SMP AL- FARUQI Riau (Studi Kasus Pondok 

Pesantren Al-Faruqi Berdasarka ISAK 35). Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat penyusunan laporan keuangan di SMP Al- Faruq sudah sesuai 

dengan ISAK 35. Dan menganalisis kekurangan dan kendala mengapa 

smp tidak menggunakan penerapan penyusunan lapotran keuangan sesuai 

dengan standar tersebut.
6
 Berbeda denggan penelitian yang diambil oleh 

peneliti bertujuan untuk mencari kekurangan dan kendala terkait dengan 

penerapan laporan keuangan berstandar ISAK 35. Setelah mengetahui 

kendala tersebut peneliti menganalis tentang penulisan laporan keuangan 

MTs Riyadlatul ‘Ulum apakah sudah sesuai dengan pedoman tersebut dan 

menyampaikan kelebihan penulisan menggunakan standar ISAK 35. 

Dengan adanya pelatihan ini dapat memberi wawasan tentang pencatatan 

laporan keuangan sesuai Standar ISAK 35 dan membantu MTs Riyadlatul 

‘Ulum dalam penulisan laporan keuangan. 

 

 

                                                 
6 Y Safitri, ‘Analisis Penerapan Akuntansi Pesantren Pada SMP Al-Faruqi Riau (Studi 

Kasus Pondok Pesantren Al-Faruqi Berdasarkan ISAK 35)’, 2020 <http://repository.uin-

suska.ac.id/30977/>. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Standar Keuangan Berdasarkan ISAK 35 

1. Pengertian ISAK 35 

ISAK 35 merupakan standar akuntansi keuangan yang 

dikategorikan baru, standar ini disahkan pada tanggal 11 April 2019 dan 

mulai efekti pada  tanggal 01 Januari 2020. Pada saat mengesahkan ISAK 

35 Dewan StandarAkuntansi Keuangan juga menerbitkan PPSAK 13 yang 

berisi pencabutan PSAK 45 pelaporan keuangn entitas nirlaba.
1
 Laporan 

keuangan organisasi nonlaba dijelaskan dalam Interprestasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) Nomor 35 tentang Pelaporan Keuangan 

Entitas Nonlaba. Ciri organisasi nonlaba berbeda dengan organisasi bisnis 

pada umumnya dilihat dari cara memperoleh sumber dayanya. Sumber 

daya yang di peroleh dari organisasi nonlaba, berasal dari pemberi sumber 

daya yang tidak mengharapkan keuntungan.  

Sumber daya tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan rutin 

yang dilakukan di dalam organisasi nonlaba. Standar yang mengatur 

mengenai laporan organisasi nonlaba mengharapkan agar organisasi 

nonlaba dapat menyusun laporan keuangan sesuai dengan peraturan yang 

sudah diberlakukan. Salah satu jenis yang masuk ke dalam kategori 

nonlaba adalah Sekolah.
2
 

                                                 
1 Keuangan , “DE PPSAK 13, Pencabutan PSAK 45: Pelaporan Keuangan Entitas 

Nirlaba”. 
2 Nino Sri Purnama Yanti, Deby Tasya Arinjeni, Fitria Rahmi,Reni Dahar, “Akuntansi 

Pada Surau Zam – Zam Berdasarkan ISAK 35”, Jurnal Pengkajian Dan Ilmiah Sosial Budaya, Vol. 

01 No.01 (2022). 
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Menurut ISAK 35 laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba 

terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif, 

laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan. Laporan keuangan yang disajikan hampir sama dengan laporan 

keuangan di PSAK 45. Ada laporan tambahan yang tidak ada di PSAK 45 

yaitu laporan penghasilan komprehensif dan laporan perubahan aset neto. 

Laporan peghasilan komprehensif sama dengan laporan aktivitas di PSAK 

45. Laporan komprehensif lebih menjelaskan dan menunjukkan jumlah 

surplus (defisit) dan komprehensif lain. Namun menurut ISAK 35 

penggunaan judul tersebut dapat menggunakan judul yang lain sepanjang 

mampu mencerminkan fungsi laporan keuangan yang sesuai. 

2. Komponen Komponen Penulisan Laporan Keuangan ISAK 35 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan yang menggambarkan posisi aset, liabilitas dan aset 

bersih pada waktu tertentu. Berikut penulis akan menguraikan tentang 

tujuan laporan posisi keuangan, klasifikasi aset dan liabilitas, 

klasifikasi aset neto tanpa pembatasan dan aset neto dengan 

pembatasan. Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi mengenai aset, liabilitas dan asset neto serta 

informasi tentang keterkaitan antara unsur-unsur tersebut. Laporan 

keuangan entitas mencakup secara keseluruhan dan menyajikan total 

aset, liabilitas, dan aset neto. Terdapat 2 (format) laporan posisi 

keuangan yang disajikan sebagai contoh dalam lampiran: 
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1) Format A menyajikan informasi pos penghasilan komprehensif lain 

secara tersendiri sebagai bagian dari aset neto tanpa pembatasan 

dari pemberi sumber daya. Akan tetapi jika penghasilan 

komprehensif lain berasal dari aset neto dengan pembatasan, maka 

entitas menyajikan informasi penghasilan komprehensif lain 

tersebut sesuai dengan kelas asset netonya. 

2) Format B tidak menyajikan informasi pos penghasilan 

komprehensif lain secara tersendiri. Format penulisan laporan 

keuangan entitas dapat digambarkan sebagai berikut: 

a) Aset 

Sumber daya yang dikuasai entitas sebagai akibat dari 

peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dimasa 

depan diharapkan akan diperoleh entitas. 

(1) Kas dan setara kas 

(2) Piutang pasien, pelajar, anggota, dan penerima jasa lain 

(3) Persediaan 

(4) Sewa, asuransi, dan jasa lain yang dibayar dimuka 

(5) Instrumen keuangan dan investasi jangka panjang 

(6) Tanah, gedung, peralatan, serta aset tetap lain yang   

digunakan untuk menghasilkan barang jasa. 

b) Liabilitas 

Merupakan klaim dari pihak ketiga atas asset entitas. 

Liabilitas disusun berdasarkan urutan jatuh tempo dari 
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liabilitas/kewajiban tersebut. Kewajiban yang akan jatuh tempo 

kurang dari satu tahun digolongkan kewajiban lancar, 

sedangkan kewajiban yang akan jatuh tempo lebih dari satu 

tahun digolongkan kepada kewajiban jangka panjang.  

Contoh urutan dan penyajian liabilitas/kewajiban 

adalah: 

(1) Utang 

(2) Pendapatan Diterima Dimuka 

(3) Utang Lainnya 

(4) Utang Jangka Panjang 

c) Aset Neto 

Aset neto pada umumnya merupakan modal yang 

didapat dari aset dikurangi liabilitas. Tetapi, dalam laporan 

posisi keuangan entitas nonlaba asset neto dibagi menjadi dua 

yaitu: 

(1) Aset neto tanpa pembatasan 

Merupakan aset yang tidak mempunyai pembatasan 

atas penggunaan aset tersebut. Contohnya, dana yang 

didapat dari donator tanpa memberikan keterangan apapun, 

dana tersebut dapat digunakan entitas untuk memenuhi 

segala kebutuhannya. 

 

 



   

 

 

 

 

 

 

 

11 

(2) Aset neto dengan pembatasan 

Merupakan aset yang dibatasi penggunaannya oleh 

pemberi sumber daya, contohnya pemberian tanahbangunan 

dengan tujuan tertentu seperti kas anak yatim dan kas kafir 

miskin. Lebih sederhananya, donator memberikan sumber 

dana dengan syarat-syarat tertentu. 

 
Gambar 2.1 

Laporan Posisi Keuangan 

 

b. Laporan Penghasilan Komprehensif  

Laporan ini digunakan untuk menunjukan suplus (deficit) dan 

komprehensif lain suatu entitas.
3
 Merupakan laporan yang menunjukan 

keuntungan atau kerugian entitas selama periode terntentu, didalamnya 

juga terdapat penghasilan dan beban entitas dalam satu periode. 

                                                 
3 Ikatan Akuntansi Indonesia, “ISAK 35 Penyajian Laporan Keuangan Entitas 

Berorientasi Nonlaba”. 
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Laporan penghasilan komprehensif atau laba rugi menyajikan inormasi 

mengenai: Pendapatan, beban atau laba/rugi neto. 

 

 
Gambar 2.2 

Laporan Penghasilan Komprehensif 
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c. Laporan Perubahan Aset Neto 

Merupakan laporan yang memberikan informasi mengenai aset 

neto tanpa pembatasan dari sumber daya (donatur) dan aset neto 

dengan pembatasan dari pemberi sumber daya. Didalamnya juga 

terdapat informasi mengenai pembebasan aset dari pemberi sumber 

daya dengan batasan jika ada. 

 
Gambar 2.3 

Laporan Perubahan Aset Neto 

 

d. Laporan Arus Kas 

Didalamnya memberikan informasi mengenai pemasukan dan 

pengeluaran suatu entitas dalam satu periode tertentu. Menurut SAK 
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ETAP, didalam laporan arus kas terdapat beberapa informasi 

mengenai:
4
 

1) Aktivitas operasi 

Aktivitas operasi ini diperoleh dari aktivitas utama 

penghasilan entitas. Berupa transaksi, kegiatan, dan kondisi lainnya 

yang dapat mempengaruhi laba dan rugi. 

2) Aktivitas investasi 

Aktivitas investasi ini didapatkan dari pengeluaran kas 

yang memiliki tujuan untuk mendapatkan penghasilan dimasa  

yang akan datang. 

 
 

                                                 
4 “Dewan Standar Akuntansi Keuangan, “SAK ETAP”, (Jakarta: Ikatan Akuntansi 

Indonesia, 2019). 



   

 

 

 

 

 

 

 

15 

 
Gambar 2.4 

Laporan Arus Kas 

 

e. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Merupakan bagian dari laporan keuangan yang memberikan 

informasi tambahan, pendukung, maupun penunjang atas laporan 

keuangan pokok yang akan memudahkan pengguna laporan keuangan 

untuk membacanya. 
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Gambar 2.5 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

 

B. Laporan Keuangan 

1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya akan 

menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang suatu kinerja 
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perusahaan. Laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian 

proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa laporan keuangan merupakan alat 

yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan 

posisi keuangan dan hasil hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan. Dengan begtu laporan keuangan dapat membantu bagi para 

pengguna untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial.
5
 

Menurut Toto Prihadi “Laporan keuangan adalah hasil dari 

kegiatan pencatatan seluruh transaksi keuangan di perusahaan”. Laporan 

keuangan menggambarkan transaksi yang diklasifikasikan dalam beberapa 

kelompok besar menurut karateristik ekonominya. Kelompok besar ini 

merupakan unsur laporan keuangan. Unsur yang berkaitan langsung 

dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas, 

sedangkan unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja dalam laporan 

laba rugi adalah pengahasilan dan beban. Laporan perubahaan posisi 

keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur laporan laba rugi dan 

perubahan dalam berbagai unsur neraca. Dengan demikian, kerangka dasar 

ini tidak mengidentifikasikan unsur laporan perubahaan posisi keuangan 

secara khusus.
6
 

                                                 
5 Syahsunan, ‘Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Elzatta 

Probolinggo’, Jurnal Ilmiah Ilmu Ekonomi Dan Bisnis, 8.1 (2020), 28–39. 
6 Syaharman Syaharman, ‘Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai 

Kinerja Perusahaan Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana’, Juripol, 4.2 (2021), 283–95 

<https://doi.org/10.33395/juripol.v4i2.11151>. 
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Definisi di atas dapat disimpukan bahwa laporan keuangan 

merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan dari transaksi yang 

menggunakan tehnik serta prosedur tertentu yang digunakan oleh pihak- 

pihak yang berkepentingan terhadap prestasi perusahaan yang meliput, 

laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan yang terjadi selama 

satu buku yang bersangkutan. Penyusunan laporan keuangan dilakukan 

secara periodik dan periode yang biasa digunakan adalah tahun yang mulai 

1 januari dan berakhir 31 desember. Periode seperti ini disebut periode 

tahun kelender. Selain tahun kelender, periode akuntansi bisa juga dimulai 

dari tanggal salain tanggal 1 januari. Istilah periode akuntansi sering juga 

di ganti dengan tahun buku. Walaupun periode akuntansi tahun buku yang 

digunakan itu adalah tahunan, manajemen mesih dapat menyususn laporan 

keuangan untuk periode yang lebih pendek. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 

keuangan yaitu:  

a. Untuk Memberikan suatu informasi perihal jenis dan jumlah aktiva 

(harta) yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini.  

b. Untuk Memberikan informasi perihal jenis dan jumlah kewajiban dan 

modal yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini.  

c. Untuk Memberikan informasi perihal jenis dan jumlah pendapatan 

yang diperoleh pada suatu periode tertentu perusahaan.  
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d. Untuk Memberikan informasi perihal jumlah biaya dan jenis biaya 

yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

e. Untuk Memberikan informasi perihal perubahan-perubahan yang 

terjadi terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.  

f. Untuk Memberikan informasi perihal kinerja manajemen perusahaan 

dalam periode akuntansi.  

g. Untuk Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan 

keuangan 

h. Untuk Informasi keuangan lainnya. 

Laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha 

dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui 

sudah sampai dimana perusahaan untuk mencapai tujuannya. Laporan 

keuangan pada perusahaan dasarnya adalah merupakan hasil dari suatu 

proses akuntansi yang didapatkan untuk digunakan sebagai suatu alat 

komunikasi diantara data keuangan atau aktivitas dari perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan 

tersebut. Sehingga laporan keuangan memegang peranan yang sangat luas 

dan mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan 

suatu keputusan. 

Dalam praktiknya sifat laporan keuangan dibuat:  

a. Berdasar sifat historis yang artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan 

disusun dari data masa yang lalu atau masa yang sudah lewat dari masa 

yang sekarang. Misalnya laporan keuangan disusun berdasarkan data 
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satu atau dua atau beberapa tahun ke belakang (tahun atau periode 

sebelumnya). 

b. Berdasar sifat menyeluruh yang artinya laporan keuangan yang dibuat 

harus selengkap mungkin dan disusun sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-

sebagian tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang 

keuangan suatu perusahaan.
7
 

C. Organisasi Nirlaba dan Jenis Jenisnya 

Organisasi nirlaba merupakan organisasi penyedia jasa yangberbeda 

dengan swasta, tujuan lembaga ini adalah untuk memberikan pelayanan publik 

seperti pendidikan, kerohanian, kesehatan masyarakat, dan lain sebagainya. 

Berbeda dengan organisasi laba atau profit yang memiliki tujuan untuk 

mencari keuntungan. Organisasi nirlaba menjadikan sumber daya manusia 

sebagai aset yang paling berharga, karena semua aktivitas organisasi ini pada 

dasarnya adalah dari, oleh dan untuk manusia. Organisasi nirlaba dapat 

dikatakan sebagai agen perubahan terhadap tatanan hidup masyarakat yang 

lebih baik. Ini dikarenakan organisasi nirlaba merupakan penyedia jasa untuk 

masyarakat.
8
 

Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya 

yang tidak mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang 

sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan. organisasi nirlaba atau 

                                                 
7 Helmi Herawati, ‘Pentingnya Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan’, Akuntansi Unihaz - JAZ, 2.1 (2019), 16–25. 
8 Abadi. 
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organisasi non-profit adalah suatu organisasi yang besaran pokok untuk 

mendukung suatu isu atau perihal dalam menarik perhatian publik untuk suatu 

tujuan yang tidak komersil, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat 

mencari laba.
9
 Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

organisasi nirlaba adalah suatu organisasi yang memiliki tujuan dengan 

memberikan pelayanan kepada publik atau masyarakat tanpa memiliki maksud 

untuk mendapatkan laba atau keuntungan. 

Jenis jenis organisasi nirlaba meliputi  rumah ibadah, sekolah, derma 

publik, rumah sakit dan klinik publik, organisasi politis, bantuan masyarakat 

dalam hal perundang-undangan, organisasi jasa sukarelawan, serikat buruh, 

asosiasi profesional, institut riset, museum, dan beberapa para petugas 

pemerintah. 

 

                                                 
9 Rusmiatun, ‘Penerapan Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Yayasan 

Hidayatur Rohman)’, Jurnal Ilmu Dan Riset Akuntansi, 8.12 (2019). 



 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu jenis 

penelitian lapangan (field research). Penelitian field research yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan sasaran penelitiannya masyarakat, baik 

masyarakat secara umum, seperti pegawai negeri sipil, siswa atau 

mahasiswa, petani, pedagang, dan sebagainya maupun masyarakat secara 

khusus, yaitu hanya salah satu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran 

penelitiannya.
1
 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang 

latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan yang terjadi 

pada suatu unit  sosial, individu, kelompok maupun lembaga atau 

masyarakat. 

Oleh karena itu peneliti akan meneliti langsung ke lapangan untuk 

memperoleh data yang diperoleh selain dari buku-buku bacaan, juga 

diperoleh dari para informan-informan yang dibutuhkan untuk melihat 

bagaimana Implementasi ISAK 35 dalam Pengelolaan keuangan di 

Madrasah Tsyanawiyah Riyadlatul ‘Ulum. 

 

                                                 
1 Toto Syatori dan Nanang Gozali, Metoded Penelitian Kuantitatif (Bandung:CV Pustaka 

setia, 2015).55. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan dan mengukur 

gejala-gejala tertentu. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu 

keterangan-keterangan dan bukan hitungan atau angka-angka. Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada 

filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada objek alamiah.
2
 

Dengan penelitian deskriptif kualitatif ini digunakan untuk 

menggambarkan suatu fakta yang apa adanya. Sifat penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan pada 

Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang akan digunakan oleh peneliti ada dua jenis sumber 

data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari subjek penelitian dengan alat pengambilan data dari 

sumber informasi yang asli (tidak melalui prantara). Pendapat lain 

mengatakan bahwa sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
3
 

                                                 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), 14 
3 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 91 
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Sumber data primer pada penelitian ini didapat dari sumber utama 

yaitu Bapak Abdul Ghofur Selaku Bendahar dan Bapak Rahmad Setia 

Darmawan Selaku Kepala Madrasah.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. Pendapat lain mengatakan sumber data sekunder 

merupakan bahan-bahan atau data-data yang menjadi pelengkap dari 

sumber data primer.
4
 

Sumber data sekunder merupakan data yang didapat untuk 

mendukung kelengkapan data atau informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung dari obyek penelitian yang bersifat publik yang terdiri atas 

struktur organisasi dan kearsipan, dokumen, laporan-laporan dan buku-

buku dan lain sebagainya yang berkenaan dengan penelitian ini. Data 

sekunder pada penelitian ini berasal dari Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul 

‘Ulum  berupa arsip dan dokumen yang berhubungan dengan profil 

lembaga. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami sumber data 

skunder diperoleh dari sumber lain yang berasal dari buku buku literature, 

jurnal jurnal yang terkait dengan penyusunan laporan keuangan ISAK 35. 

Leteratur diperlukan untuk memberikan teori bagaimana penyusunan 

                                                 
4 Sugianto Metode Penelitian., 225. 
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laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang seharusnya 

yaitu: ISAK 35 dan buku pedoman MTs Riyadlatul ‘Ulum. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara 

lain sebagai berikut:  

1. Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang 

dilakukan oleh setidaknya dua orang atau lebih dengan mengajukan 

pertanyaan yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara 

merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi 

antara pengumpul data dengan sumber data (responden) baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini, penelliti menggunakan 

teknik wawancara bebas terpimpin, yakni teknik interview yang dilakukan 

dengan membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang 

hal-hal yang akan ditanyakan.
5
 

Peneliti mengajukan petanyaan-pertanyaan kepada Bapak Abdul 

Ghofur Selaku Bendahara dan Bapak Rahmad Setia Darmawan Selaku 

Kepala Madrasah  untuk mendapatkan informasi baik tertulis ataupun lisan 

terkait penyusunan laporan di MTs Riyadlatil ‘Ulum. Informasi tersebut 

digunakan mengetahui bagaimana proses penyusunan laporan keuangan 

yang selama ini sudah dilakukan untuk kemudian dianalisis.  

 

                                                 
5 Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian., 83 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh 

melalui berbagai catatan yang telah berlalu, baik tulisan maupun gambar. 

Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Teknik dokumentasi 

ini digunakan untuk memperoleh data mengenai profil berdirinya MTs 

Riyadlatul ‘Ulum, serta keadaan yang ada di dalam ruang lingkup 

Madrasah. Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini meliputi 

dokumen sejarah berdirinya madrasah, foto ketika wawancara dan Laporan 

keuangan MTs Riyadlatul ‘Ulum. Dokumen tersebut digunakan sebagai 

bukti yang menunjang tujuan penelitian implementasi ISAK 35 dalam 

pengelolaan laporan keuangan di Madrasah Tsyanawiyah Riyadlatul 

‘Ulum. Dokumen yang diperlukan: bukti transaksi, laporan keuangamn 

dan catatan akuntansi yang telah ada. 

3. Obsevasi 

Metode observasi yaitu suatu pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik tentang fenomena-fenomena yang sedang diselidiki. Untuk 

mendapatkan data, peneliti harus terjun langsung ke lapangan, yaitu ke 

suatu komunitas organisasi atau suatu kelompok masyarakat, dari interaksi 

antar organisasi atau pengalaman anggota organisasi, guna memperoleh 

data berupa gambaran tingkah laku, sikap dan seluruh tindakan manusia.
6
 

                                                 
6 Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Gramedia Widiasara Indonesia, 2010), 19. 
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Observasi ini digunakan untuk pengamatan secara langsung 

terhadap segala hal yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan 

berdasarkan ISAK 35serta proses penyusunan laporan keuangan yang 

terjadi dan siklus akutansi apa saja yang dilakukan sampai dengan 

tersusunnya laporan keuangan. Observasi itu bertujuan untuk mengetahui 

apakah MTs Riyadlatul ‘Ulum sudah menerapkan pencatatan laporan 

keuangan sesuai standar ISAK 35. 

D. Teknik Keabsaan Data 

Pengujian keabsahan data diperlukan untuk membuktikan Kebenaran 

data yang didapat selama melakukan penelitian. Uji keabsahan data kualitatif 

pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu. Jenis triangulasi dalam penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
7
 

1. Triangulasi sumber 

Digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data yang diperoleh melalui berbagai sumber. Sumber yang 

akan diwawancarai pada Madrasah Tsyanawiyah Riyadlatul ‘Ulum adalah 

Bendahara dan Kepala Madrasah. Data yang telah diperoleh, dianalisis 

peneliti untuk mengambil kesimpulan dan dilakukan member check 

(kesepakatan). 

 

                                                 
7 Ibid, 270. 
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2. Triangulasi teknik 

Digunakan untuk menguji kredibilitas data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh dari wawancara 

dicek melalui dokumen yang diperoleh dari wawancara dengan 

narasumber Madrasah Tsyanawiyah Riyadlatul ‘Ulum.
 8

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kualitatif dengan cara berfikir induktif. Pola pikir induktif merupakan 

suatu cara berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang konkrit bersiat khusus 

kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang kemudian ditarik suatu 

kesimpulan yang bersifat umum. Teknik analisis data kualitatif merupakan 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data memilah menjadi satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang dapat diceritakan 

orang lain.
9
 

Menurut Sugiyono langkah dalam menganalisa data yang telah 

diperoleh yang pertama yaitu analisis sebelum lapangan, analisa ini dilakukan 

terhadap data hasil studi pendahuluan, atau data skunder yang akan digunakan 

untuk menetukan focus penelitian. Namun, fokus penelitian ini masih bersifat 

sementara, dan akan berkembang setelah penelitian masuk selama di lapangan. 

Langkah yang selanjutnya adalah analisis selama dilapangan model Miles And 

                                                 
8 Ibid, 270. 
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), 248 
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Huberman, analisis data dalam penelitian ini dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung , dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Pada saat wawancara, penulis sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Jika jawaban yang di wawancarai 

setelah di analisis belum memuaskan maka penulis akan melanjutkan 

pertanyaan kembali, sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap 

kredible.
10

 

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik analisis kualitatif dengan cara berfikir induktif, karena analisis data 

yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan dalam bentuk uraian 

kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. Analisis digunakan untuk 

memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat 

dikembangkan dan evaluasi. 

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisis data penulis 

menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian kemudian 

data tersebut dianalisis berdasarkan fakta-fakta dengan menggunakan cara 

berfikir induktif yaitu secara khusus ke umum. Data peneliti menggunakan 

data-data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian baik melalui 

wawancara maupun dokumentasi, kemudian data tersebut dianalisis dan 

ditarik kesimpulan untuk mengetahui informasi mengenai Implementasi ISAK 

35 dalam Pengelolaan Laporan Keuangan di MTs Riyadlatul ‘Ulum. 

                                                 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h.245-246 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Riyadlatul ‘Ulum 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang penulis lakukan maka dapat 

diperoleh data bahwa MTs Riyadlatul ‘Ulum adalah salah satu MTs yang 

ada di Lampung Timur, tepatnya di Desa Bumiharjo 39 B Kecamatan 

Batanghari Lampung Timur, jaraknya kurang lebih 4 km dari Kota Metro 

Raya dan 7 km dari Kecamatan Batanghari. 

MTs Riyadlatul ‘Ulum didirikan oleh M. Kholid Misbahul 

Munir.Adapun yang melatar belakangi berdirinya MTs ini adalah karena 

jarak Pondok Pesantren ke sekolah/madrasah cukup jauh sehingga 

mengakibatkan wali siswa/murid sulit menyekolahkan anaknya yang baru 

lulus SD/MI pada setiap tahunnya. Maka Yayasan Pondok Pesantren 

Riyadlatul ‘Ulum mendirikan Madrasah Tsanawiyah Riyadlotul ‘Ulum 

sejak tahun  2014 berjalan Tingkat MTs Kelas VII yang sementara ini 

masih menggabung dan menginduk ke MTs Ma’arif NU 5 Sekampung 

yang hingga saat ini berjalan 6 tahun . Oleh karena itu hal tersebut pada 

tanggal 07 Februari 2014 melalui rapat yayasan, para tokoh, pengurus 

harian Pondok Pesantren Riyadlatul ‘Ulum dan tenaga pendidik guna 

memberikan legalitas formal, maka dibentuklah Badan Hukum dengan 

Notaris.
1
 

                                                 
1 Dokumen Sejarah berdirinya MTs Riyadlatul ‘Ulum Batanghari Lampung Timur. 
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2. Struktur Organisasi MTs Riyadlatul ‘Ulum  

 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi MTs Riyadlatul ‘Ulum 
 

Uraian tugas dan wewenang pengurus yayasan MTs Riyadlatul 

‘Ulum terdiri dari: 

a. Kepala Madrasah 

Bertugas melakukan pengawasan, memberi nasihat dan arahan 

kepada pengurus dalam menjalankan kegiatan madrasah. Tugas dan 

wewenang kepala sekolah: 

1) Kepala madrasah berhak melakukan pemeriksaan dokumen, 

keuangan, pembukuan madrasah. 

2) Kepala madrasah berhak mengetahui segala tindakan yang telah di 

jalankan oleh pengurus. 

 

 

HUMAS 

Latifah 

 

TATA USAHA 

Nora Hasana 

 

KESISWAAN 

 Nurul Aprianti S.Pd 

 

KURIKULUM  

Zainal Abidin S.Pd 

 

BENDAHARA 

Abdul Gofur S.Pd 

 

KOMITE 

Suhairi S.Pd 

 

KEPALA MADRASAH  

Rahmad Setia D. M.Pd 
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b. Komite 

Bertugas sebagai lembaga pemberi pertimbangan dalam 

penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan. Tugas dan 

wewenang komite: 

1) Menyusun AD dan ART komite madrasah. 

2) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat 

terhadap penyelanggaraan pendidikan yang bermutu. 

3) Melakukan kerja sama dengan masyarakat dan pemerintah 

berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 

c. Bendahara 

Bertugas mengelola keuangan madrasah, Tugas dan 

wewenang bendahara: 

1) Membuat laporan keuangan bulanan. 

2) Memberikan saran dalam pemasukan dan penggunaan 

keuangan madrasah. 

3) Berkoordinasi dengan masing-masing ketua divisi dalam 

pengaturan keuangan kegiatan madrasah. 

d. Kurikulum 

Bertugas menyusun program pengajaran. Tugas dan 

wewenang kurikulum: 

1) Meyusun dan menjabarkan kalender pendidikan. 

2) Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran. 

3) Menyusun jadwal evaluasi belajar dan pelaksanaan ujian akhir. 
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e. Kesiswaan 

Bertugas menyusun program pembinaan kesiswaan. Tugas dan 

wewenang kesiswaan: 

1) Melaksanakan bimbingan pengarahan dan pengendaliaan kegiatan 

siswa / OSIS dalam rangka menegakkan disiplin dan tatat tertib 

sekolah / siswa serta pemilihan pengurus OSIS. 

2) Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi. 

3) Menyusun program dan jadwal pembinaan secara berkala dan 

insidental. 

f. Tata Usaha 

Bertugas membuat dan menyusun program kerja tahunan 

kegiatan madrasah di bidang sarana prasarana dan mengkoordinir serta 

mengawasi pelasanaannya. 

g. Bidang Humas 

Bertugas Merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan 

hubungan masyarakat sosial kemasyarakatan: 

1) Kerja bakti, gotong royong. 

2) Melakukan koordinasi dengan pengurus RT/RW setempat dalam 

melaksanakan tugasnya. 

B. Pengelolaan Keuangan Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum 

Setiap entitas baik itu profit (mencari keuntungan) atau non profit (tidak 

mencari keuntungan) sama-sama membuat suatu laporan keuangan demi 

kelangsungan hidup entitas tersebut, demi juga mengevaluasi bagaimana 
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kinerja entitas selama setahun kebelakang. Terlebih lagi, bagi pihak entitas 

nonlaba atau nirlaba yang mana sumber pendanaan salah satunya bersumber 

dari donatur, yang mana pula membutuhkan pembukuan atau pembuktian atas 

transaksi atau apa saja yang menjadi catatan di dalam laporan keuangan agar 

para donatur lebih percaya kepada entitas tersebut untuk menyumbangkan 

uang ataupun hal lainnya terhadap entitas tersebut. Pihak entitas perlu 

membuat laporan Keuangan agar dapat dipertanggung jawabkan dan lebih 

baik kedepanya. 

Laporan keuangan merupakan media bagi manajemen perusahaan untuk 

mengkomunikasikan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi yang berguna bagi investor, calon investor, kreditor, calon kreditor 

dan para pemakai lain dalam membuat keputusan investasi, kredit, dan 

keputusan lainnya. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan sangat 

penting sebagai dasar untuk mengalokasikan dana-dana secara efisien dan 

produktif. Selain itu, perusahan-perusahaan memberikan laporan keuangan 

kepada berbagai stakeholder, dengan tujuan untuk memberikan informasi yang 

relevan dan tepat waktu agar berguna dalam pengambilan keputusan investasi, 

monitoring, penghargaan kinerja dan pembuatan kontrak- kontrak yang 

ditujukan kepada pihak yang berpentingan di dalamnya. 

Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba. ISAK 35 

mengatur tentang penyajian laporan keuangan entitas berorientasi nonlaba. 

Berdasarkan ISAK 35, laporan keuangan yang dihasilkan dari siklus akuntansi 
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entitas berorientasi nonlaba. Selain itu, berdasarkan ISAK 35 juga, entitas 

berorientasi nonlaba memperoleh sumber daya dan pemberi sumber daya yang 

tidak mengharapkan pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang 

sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan. Pengguna laporan 

keuangan entitas seperti ini umumnya memiliki kepentingan untuk menilai: 

1. Cara manajemen melaksanakan tanggung jawab atas penggunaan sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka. 

2. Informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas 

entitas yang bermanfaat dalam pembuatan keputusan ekonomi. 

Kemampuan entitas berorientasi nonlaba dalam menggunakan sumber 

daya tersebut dikomunikasikan melalui laporan keuangan. 

Menyikapi tentang ISAK 35, sebagaimana hasil wawancara dengan 

pihak terkait yaitu BendaharMadrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum sebagai 

berikut:  

“Kenapa belum menggunakan, dikarenakan kita sudah menggunakan 

aplikasi CMS BSI untuk pencatatan laporan keuangan dan untuk 

pencatatan menggunakan ISAK 35 kami belum faham dan mengerti 

tentang standar percatatan tersebut kemudian tidak pernah 

dipermasalahkan oleh pihak ketiga maka dari itu sistem metode 

pencatatan tidak pernah berubah sampai sekarang.”
2
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abdul Ghofururrohim 

sebagai bendahara Madrasah  mengenai permasalahan dalam penerapan ISAK 

35 dapat disimpulkan, bahwa memang begitu pentingnya informasi dan 

pengetahuan tentang sebuah konsep baru, agar para pelaku atau pemakai dapat 

                                                 
2 Wawancara Kepada Bapak Abdul Ghofururrohim Selaku Bendahara Madrasah 

Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum Pada Tanggal 15 Februari 2024. 
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menerapkan nya, dengan terlebih dahulu memahami apa dan bagaimana 

sebuah konsep tersebut.  

Adapun hasil wawancara dengan Bendahara Madrasah Tsanawiyah 

Riyadlatul ‘Ulum yaitu Bapak Abdul Ghofururohim tentang percatatan 

laporan keuangan yang diterapkan di Madrasah, beliau mengatakan:  

“Berhubung dengan bagian tugas saya disini adalah mengatur dan 

mengelola keuangan Madrasah dari melakukan transaksi pembelian 

atau pembayaran keperluan Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum 

maka dalam hal ini pencatatan keuangan Madrasah belum sesuai 

dengan standar ISAK, namun dalam penulisan laporan keuangan 

Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum sudah menggunakan laporan 

keuangan yang berkerja sama oleh Bank BSI dengan menggunakan 

aplikasi CMS.BSI.com.id. Aplikasi ini di akses untuk semua 

pembayaran siswa, pengeluaran madrasan, pemasukan dana bos, serta 

pembayaran gaji guru menggunakan aplikasi tersebut, jadi setiap siswa 

memiliki code pembayaran masing masing. Dengan aplikasi CMS BSI 

sangat membantu dalam penulisan laporan keuangan karena dengan 

aplikasi ini semua pemasukan dan pengeluaran sudah otomatis tercatat 

jadi tidak khawatir akan kehilangan data data keuangan ”
3
 

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat di pahami bahwa, laporan 

keuangan Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum sudah menggunakan 

pencatatan laporan keuangan yang berkerja sama dengan Bank BSI dengan 

mernggunakan aplikasi CMS BSI. Aplikasi tersebut mengakses semua 

pemasukan dan pengeluaran kas Madrasah Tsyanawiyah dari pembayaran 

siswa, pengeluaran madrasah, pemasukan dana Bos sekolah serta pembayaran 

honor guru menggunakan aplikasi tersebut. Dengan menggunakan aplikasi ini 

semua pengeluaran dan pemasukan kas otomatis tercataat dan aman untuk 

data data keuangan. 

                                                 
3 Wawancara Kepada Bapak Abdul Ghofururrohim Selaku Bendahara Madrasah 

Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum Pada Tanggal 23 Januari 2024. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rahmad Setia Darmawan 

selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum bahwa  

“Dalam proses mengatur dan mengelola keuangan yang dikerjakan oleh 

pihak bendahara masih belum menerapkan ISAK 35, dikarenakan 

Madrasah menggunakan aplickasi yang di berikan dari pihak Bank BSI 

yaitu CMS BSI. Diaplikasi tersebut semua kegiatan transaksi sudah 

direkan dan tercatat pada laporan keuangan dan untuk pengeluaran 

disini saya sebagai penanggung jawab dari pengeluaran tersebut.”
4
  

 

Berdasarkan pernyataan dari hasil wawancara di atas bahwa Madrasah 

Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum sudah menggunakan laporan keuangan 

percatatannya tetapi belum sesuai dengan standar ISAK 35, pada pencatatan 

keuangan kepala madrasah dalam hal ini sebagai penanggung jawab atas 

pengeluaran yang ada di madrasah tsyanawiyah riyadlatul ‘ulum. 

Berdasarkan hasil observasi yang penelitian bahwa dengan 

menggunakan laporan keuangan saat ini telah membantu bendahara saat 

pencatatan laporan keuangan karena dengan menggunakan aplikasi ini semuan 

pemasukan dan pengeluaran sudah otomatis tercatat dan tidak khawatir atas 

kehilangan data data keuangan, namun hanya saja pada penyajian laporan 

keuangan aplikasi tersebut belum mengklasifikasikan setiap elemen elemen 

keuangan karena itu bendahara masih mengalami kesulitan saat ingin melihat 

pengeluaran dari setiap elemen. 

                                                 
4 Wawancara Kepada Bapak Rahmad Setia Darmawan Selaku Kepala Madrasah 

Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum Pada Tanggal 23 Januari 2024. 
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Berikut ini adalah laporan keuangan Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul 

‘ulum: 
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Gambar 4.2 

Laporan Keuangan Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum 
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Berdasarkan laporan keuangan diatas, dapat diketahui bahwa laporan 

keuangan Madrasah Tsanawitah Riyadlatul ‘Ulum terdiri dari laporan posisi 

keuangan dan keterangan keluar masuknya kas. Laporan keuangan yang 

disajikan di Madrasah Tsanawitah Riyadlatul ‘Ulum yaitu setiap per satu 

bulan.  

Adapun tujuan dari pencatatan laporan keuangan yaitu digunakan untuk 

laporan terhadap pengawas dana bos sesuai dengan hasil wawancara kepada 

bendahara Madrasah Tsyanawiyah Riyadlatul ‘Ulum. 

“pencatatan lapora ini juga digunakan untuk laporan kepengawas dana 

bos terkait alokasi dana tersebut supaya dana tersebut sesuai dengan 

dana yang dianggarkan agar alokasi dana tersebut jelas dan tidak ada 

penyelundupan dana dan untuk pencatatan laporan keuangan saya tidak 

mengalami kesulitan hanya saja laporan yang digunakan sekarang tidak 

memisahkan setiap elemen elemen pengeluaran jadi saat ingin melihat 

setiap pengeluaran itu agak susah”
5
 

 

Berdasarkan pernyatan diatas bahwa laporan keuangan Madrasah 

Tsyanawiyah Riyadlatul ‘Ulum digunakan sebagai laporan terhadap pengawas 

dana bos, laporan tersebut bertujuan agar alokasi dana yang telah dianggarkan 

jelas penggunaannya dan dana tersebut sesuai dengan dana yang dianggarkan 

agar alokasi dana tersebut jelas dan tidak ada penyelundupan dana dan untuk 

pengeluaran dana tersebut dibuktikan dengan adanya kuitansi dari setiap 

transaksi pengeluaran dan untuk pencatatan laporan keuangan tidak 

mengalami kesulitan saat percatatan hanya saja karena pencatatan laporan 

                                                 
5 Wawancara Kepada Bapak Abdul Ghofururrohim Selaku Bendahara Madrasah 

Tsanawiyah Riyadlatul ‘ulum Pada Tanggal 15 Februari 2024. 
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tersebut menggunakan aplikasi CMS BSI dalam pencatatannya tidak 

memisahkan setiap elemen elemen pengeluaran dalam hal itu  bendahara 

mengalami kesulitan. 

C. Analisis Kesesuaian Pencatatan Laporan Keuangan Madrasah 

Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum dengan Standar ISAK 35 

 

Setelah dilakukan obserasi dan wawancara serta dilengkapi dengan 

dokumentasi, terdapat beberapa temuan yang ditemukan peneliti dari laporan 

Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum sebagai berikut: 

Format laporan keuangan Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum 

sudah menggunakan pencatatan laporan keuangan menggunakan aplikasi 

CMS BSI. Sehingga dalam pencatatan laporan keuangan otomatis tersusun 

dalam penyusunannya. Namun dengan pencatatan tersebut terdapat kendala 

dalam pencatatan laporan keuangan karena pada aplikasi tersebut belum 

mengklasifikasikan setiap elemen atau siklus pencatatan. Jadi laporan 

keuangan Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum belum sesuai dengan 

format laporan keuangan ISAK 35. 

Berikut ini penyesuaian pencatatan laporan keuangan dengan standar 

ISAK 35 terhadap laporan keuangan Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum: 
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1. Laporan Posisi Keuangan 

Tabel 4.1 

Laporan Posisi Keuangan Mts Riyadlatul ‘Ulum 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

Untuk periode yang berakhir pada 31 Agustus 2023 

ASET 

Aset Lancar 

Kas Rp 123.126.500 

Perlengkapan Kantor Rp 8.000.000 

Perlengkapan Kebersihan Rp -  

Total Aset Lancar Rp 122.326.500  

 
Aset Tidak Lancar 

Tanah - 

Bangunan Rp. 11.104.000 

Akumulasi Penyusutan 

Bangunan - 

Peralatan Rp 6.400.000 

Akumulasi Penyusutan 

Peralatan -  

Total Aset Tidak Lancar Rp 17.504.000  

TOTAL ASET Rp    139.830.500  

 
ASET NETO 

Tanpa pembatasan (without 

restrictions) dari pemberi 

sumber daya 

Surplus akumulasian Rp 139.830.500 

Penghasilan Komprehensif lain 

*)   0   

Total Aset Neto Rp 139.830.500 

TOTAL ASET NETO Rp  139.830.500  

Sumber: Data Diolah pada Mei 2024 

Berdasarkan laporan posisi keuangan diatas, dapat diketahui bahwa 

total aset lancar yang dimiliki oleh Mts Riyadlatul ‘Ulum yaitu sebesar Rp. 

122.326.500,- dan aset tidak lancar sebesar Rp. 17.504.000,- sehingga 

total aset yang dimiliki oleh Mts Riyadlatul ‘Ulum yaitu sebesar Rp. 

139.830.500,-. Mts Riyadlatul ‘Ulum tidak memiliki utang atau liabilitas, 

maka tidak ada liabilitas jangka pendek dan jangka panjang. Kemudian 
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total aset neto tanpa pembatasan yaitu sebesar Rp.139.830.500,-. Maka 

diperoleh total aset neto Mts Riyadlatul ‘Ulum  yaitu sebasar 

Rp.139.830.500,- 

2. Laporan Koperhensif 

Tabel 4.2 

Laporan Penghasilan Komprehensif Mts Riyadlatul ‘Ulum 

                                         MTS RIYADLATUL ‘ULUM  

                             LAPORAN PENGHASLAN KOMPERHESIF 

PERIODE YANG BERAKHIR 31 Agustus 2023 
TANPA PEMBATASAN   

DARI PEMBERI SUMBER   

DAYA   

Pendapatan   

Pendapatan Uang LKS Rp 65.650.000  

        

Total Pendapatan  Rp 65.650.000 

   

 

Beban 
  

Beban Listrik Rp 750.000  

Beban Gaji      Rp      8.650.000  

  Beban Perlengkapan   Rp 1.250.000  

Beban Lain-lain    Rp      800.000  

   

Total Beban  Rp  11.450.000 

Surplus (Defisit)   

PENGHASILAN  Rp. 54.200.000 

KOMPREHENSIF LAIN   

   

TOTAL PENGHASILAN 
 Rp. 54.200.000 

KOMPREHENSIF   

Sumber : Data Diolah pada Mei 2024 

Berdasarkan laporan penghasilan komprehensif diatas dapat 

diketahui bahwa total pendapatan tanpa pembatasan dari pemberi sumber 

daya yaitu sebesar Rp 65.650.000. Kemudian untuk total beban tanpa 
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pembatasan dari pemberi sumber daya yaitu sebesar Rp 11.450.955. 

Sehingga Mts Riyadlatul ‘Ulum  mengalami surplus sebesar Rp 

54.200.000. Mts Riyadlatul ‘Ulum tidak memiliki penghasilan 

komprehensif lain. Sehingga total penghasilan komprehensif  Mts 

Riyadlatul ‘Ulum yaitu sebesar Rp 54.200.000. 

3. Perubahan Aset Netto 

Tabel 4.3 

Laporan Perubahan Aset Mts Riyadlatul ‘Ulum 

MTS RIYADLATUL ‘ULUM 

 LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO 

PERIODE YANG BERAKHIR AGUSTUS 2023 
ASET NETO TANPA   

PEMBATASAN DARI PEMBERI   

SUMBER DAYA   

Saldo Awal Rp 85.630.500 

Surplus (defisit) tahun berjalan Rp     54.200.000 

 

Saldo Akhir Rp 139.830.500 

Penghasilan Komprehensif Lain 
  

Saldo Awal   

Penghasilan komprehensif tahun   

berjalan***)   

Saldo Akhir Rp - 

TOTAL ASET NETO Rp 139.830.500 

Sumber : Data Diolah pada Mei 2024 

Berdasarkan penyajian data diatas dapat diketahui bahwa saldo 

awal sebesar Rp. 85.630.500,- dan saldo surplus (defisit) pada tahun 

berjalan yaitu sebesar Rp. 54.200.000,- yang didapat dari laporan 

penghasilan komprehensif. Karena Mts Riyadlatul ‘Ulum  tidak memiliki 

penghasilan komprehensif lain maka didapatkan saldo akhir  laporan 

perubahan aset neto sebesar Rp. 139.830.500,-. 
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4. Laporan Arus Kas 

Tabel 4.4 
Laporan Perubahan Aset Mts Riyadlatul ‘Ulum 

     MTS RIYADLATUL ‘ULUM 

          LAPORAN ARUS KAS 

Untuk periode yang berakhir pada Agustus 2023 

 
AKTIVITAS OPERASI 

  

Kas dari uang LKS Rp 65.650.000 

Kas untuk pembelian perlengkapan -Rp 1.250.000 

   

Kas neto dari aktivitas operasi Rp 64. 400.000 

 
AKTIVITAS INVESTASI 

  

Pembelian peralatan -Rp 17.504.000 

 

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas   

Investasi -Rp 17.504.000 

 

 
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS 

  

DAN SETARA KAS Rp 46.896.500 

KAS DAN SETARA KAS PADA   

AWAL PERIODE Rp 6.991.500 

   

KAS DAN SETARA KAS PADA 
  

AKHIR PERIODE Rp 53.887.500 

  

Sumber : Data Diolah pada Mei 2024 

Berdasarkan penyajian laporan arus kas diatas, dapat diketahui 

bahwa terdapat dua aktivitas yaitu aktivitas operasi dan investasi. Pada 

aktivitas operasi terdapat kas dari uang LKS sebesar Rp. 65.650.000,-,. 

Pada aktivitas investasi terdapat pembelian peralatan bulan Agustus yaitu 

sebesar Rp. 17.50.000,-. Total dari aktivitas operasi dan investasi adalah 

kenaikan (penurunan) neto kas dan setara kas sebesar Rp. 46.896.500. 

Kemudian hasil kenaikan (penurunan) neto kas dan setara kas ditambah 

dengan saldo kas dan setara kas, dalam kasus ini ditambah dengan saldo 
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awal bulan Agustus sebesar Rp.6.991.500,- yang kemudian menghasilkan 

saldo kas setara kas pada akhir periode yaitu sebesar Rp.53.887.500,-. 

5. Catatan Arus Kas 

Catatan Laporan Atas Laporan Keuangan (CALK) merupakan 

catatan yang bertujuan untuk menyajikan catatan informasi tambahan yang 

tidak disajikan di dalam laporan keuangan. Berikut merupakan catatan atas 

laporan keuangan Mts Riyadlatul ‘Ulum. 

Tabel 4.5 
Catatan Atas Laporan Keuangan MTs Riyadlatul ‘Ulum 

 

            MTS RIYADLATUL ‘ULUM  M 

           CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Untuk Periode Yang Berakhir pada Agustus 2023 

Catatan A : 

Penyajian laporan keuangan yang dilakukan Mts Riyadlatul ‘ulum 
Desa Bumiharjo Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung Timur hanya 

sebatas pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas yang . Aset yang 

dimiliki oleh Mts Riyadlatul ‘ulum merupakan aset tanpa pembatasan. Hal 

ini dapat dilihat dari seluruh penerimaan kas yakni kas dari pembayaran 

uang LKS.  

 
Catatan B : 

Mts Riyadlatul ‘ulum tidak memiliki utang atau kewajiban kepada pihak 

manapun. Oleh sebab itu, dalam penyusunan laporan keuangan tidak 

dimunculkan akun liabilitas. 

 

Catatan C : 

Pendapatan Mts Riyadlatul ‘ulum dikategorikan sebagai tanpa pembatasan 

dari pemberi sumber daya karena tidak ada ketentuan khusus terkait 

penggunaan dan pemanfaatan dana untuk keperluan madrasah. Mts 

Riyadlatul ‘ulum juga tidak memiliki penghasilan komprehensif lain. 

 

Sumber : Data Diolah pada Mei 2024 

  



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian tentang Analisis Implementasi 

ISAK 35 Dalam Pengelolaan Laporan Keuangan di Madrasah Tsyanawiyah 

Riyadlatul ‘Ulum maka dapat ditarik kesimpulan yakni bahwa pencatatan dan 

penyajian laporan keuangan yang dilakukan oleh Madrasah Tsyanawiyah 

Riyadlatul ‘Ulum masih sangat sederhana yakni hanya sebatas pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran kas yang tercatat pada aplikasi CMS BSl 

sehingga belum memenuhi ketentuan penyajian laporan keuangan entitas 

nonlaba yang berlaku oleh sebab itu perlu adanya perbaikan penyajian laporan 

keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 yang terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

B. Saran 

Mengacu pada penelitian yang peneliti lakukan, dan berdasarkan hasil 

analisis dan kesimpulan, maka penulis mencoba untuk memberikan saran 

kepada Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum yaitu sebagai berikut: 

1. Sebaiknya Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum mencatat transaksi 

dengan secara lengkap sesuai dengan standar  yang berlaku yang di mulai 

dari jurnal umum, jurnal penerimaan kas dan pengeluaran kas, buku besar 

dan buku besar pembantu, jurnal penyesuaian dan daftar saldo lalu 

kemudian laporan keuangan. 
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2. Madrasah Tsanawiyah Riyadlatul ‘Ulum sebaiknya membuat laporan 

posisi keuangan, laporan komprehensif, laporan perubahan aset neto, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Penyusunan laporan 

keuangan hendaknya sesuai dengan komponen keuangan yang dibuat 

dengan lengkap dan memenuhi komponen laporan keuangan menurut 

ISAK. 

3. Dengan Madrasah menggunakan standar ISAK 35 ini sangat membantu 

mempermudah saat percatatan laporan keuangan. Berikut manfaat yang 

diperoleh Madrasah Tsyanawiyah Riyadlatul ‘Ulum, yaitu :Penyajian 

Laporan Keuangan yang detail dan terperinci, dengan menggunakan 

laporan keuangan yang mengacu pada ISAK No 35 membuat laporan 

Madrasah Tsyanawiyah Riyadlatul ‘Ulum menjadi utuh, lengkap dan 

mudah dipahami dan meningkatkan kualitas laporan keuangan Madrasah 

Tsyanawiyah Riyadlatul ‘Ulum, yang berfungsi sebagai pertanggung 

jawaban kepada pihak pihak yang berkepentingan dalam penanggung 

jawab agar mereka mudah membaca laporan keuangan tersebut. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengkaji secara lebih 

kritis mengenai data penelitian dengan referensi / sumber terkait penerapan 

akuntansi khususnya di bidang pendidikan agar hasil penelitian tersaji 

secara lebih baik dan komprehensif. 
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